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Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  menurunnya  jumlah  wisatawan 
pada  tahun  2019  di lokasi  wisata  Desa  Teluk  Jering.  Menurunnya  jumlah 
wisatawan  memerlukan  perhatian  khusus oleh Dinas Pariwisata  Kabupaten 
Kampar sebagai instansi yang bertanggung jawab dalam menangani masalah 
tersebut. Pembangunan sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam 
pengembangan destinasi pariwisata perlu diimbangi dengan adanya 
pemberdayaan masyarakat daerah sekitar wisata oleh karena itu perlu adanya 
pengembangan   daerah   wisata.   Tujuan   dari   penelian   ini   adalah   untuk 
mengetahui  peran Dinas Pariwisata  dan Kebudayaan  dalam pengembangan 
daerah  wisata  terkait  menurunnya  jumlah  wisatawan  di objek wisata Desa 
Teluk   Jering.   Metode   penelitian   ini  menggunakan   deskriptif   kualitatif. 
Informan  penelitian  ini  berjumlah  3  (Tiga)  orang  yang  menjabat  sebagai 
Kepala Bidang Destinasi Pariwisata, Kepala Bidang Pemasaran Priwisata dan 
Pengelola objek wisata Desa Teluk Jering. Data dikumpulkan melalui 3 cara 
yaitu wawancara,  observasi  dan dokumentasi.  Berdasarkan  hasil  penelitian 
disimpulkan  bahwa  dalam  pengembangan  lokasi  wisata  desa  teluk  jering 
Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar telah melakukan perannya sebagai 
fasilitator, koordinator dan stimulator. Peran yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengembangkan 
destinasi wisata Desa Teluk Jering yaitu dengan cara Penyelenggaraan 
Pembangunan  dan Pengembangan  Kepariwisataan,  Penyelenggaraan  standar 
















Name : Vannya Novarita Rahayu 
Majors        : Da'wah Management 
Title : The   Role  of  Departement  of  Tourism  and   Culture Agency  
of  Kampar Goverment in Developing  Tourism Destination in 
Desa Teluk  Jering 
 
This research is motivated by the decline of tourists in 2019 visiting the 
tourist site of Teluk Jering Village. This decline requires  special  attention  by  
the  Kampar  Regency  Tourism  Office since it is the agency  responsible  for  
dealing  with  this  problem.  The development of  facilities   and   
infrastructure   to   support   the   development   of the tourist destination   
needs   to   be   balanced   with   the   empowerment   of   local communities 
around the tourist destination. Therefore it is necessary to develop tourist 
areas. The purpose of this study is to know the role of the Tourism and Culture 
Office in the development of tourist areas related to the decline of tourists in 
Teluk  Jering  Village.  This  research  uses descriptive qualitative methods. 
The informants of this study were 3 (three) people who served as the Head of 
the Tourism Destination Division, the Head of the Tourism Marketing  
Division and the manager of the tourism object in Teluk Jering Village. 
Data were collected from interviews, observation and documentation.   Based  
on  the  research  results,  it  is  concluded   that  in developing the tourist 
location in Teluk Jering Village, the Kampar Regency Tourism Office has 
played its role as a facilitator, coordinator and stimulator. The role played by 
the Kampar Regency Tourism and Culture Office in developing the tourist 
destination in Teluk Jering Village is by implementing tourism development, 
implementing standards and norms, supervising tourism businesses, and 
organizing tourism promotions. 
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A.  Latar Belakang 
 
Keberadaan sektor pariwisata dalam suatu wilayah dapat memberikan dampak 
positif maupun negatif. Namun pada dasarnya tergantung pada manajemen dan tata 
pengelolaan kepariwisataan yang diperankan oleh segenap pemangku kepentingan 
(stakeholder) baik dari unsur pemerintahan industri masyarakat yang ada pada wilayah 
tersebut. Pencapaian tujuan dan misi pembangunan kepariwisataan yang baik, 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan hanya akan dapat terlaksana manakala 
dalam proses pencapaiannya dapat dilakukan melalui tata kelola kepariwisataan yang 
baik1. 
 
Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, yang 
dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung 
oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah dan pemerintah daerah. Pengembangan sektor pariwisata yang dilakukan 
dengan baik dan maksimal akan mampu menarik wisatawan domestik maupun 
wisatawan asing untuk datang dan membelanjakan uangnya dalam kegiatan 
berwisatanya. Dari transaksi itulah masyarakat daerah wisata akan terangkat taraf 
hidupnya serta negara akan mendapat devisa dari wisatawan asing yang menukar mata 
uang negaranya dengan rupiah2. 
Pariwisata secara umum merupakan suatu perjalanan yang dilakukan seseorang 
untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat yang lain 






1 Oka A Yoeti, Pariwisata Budaya Masalah dan Solusinya, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 
 






maksud untuk mencari nafkah di tempat yang dikunjunginya, tetapi semata-mata untuk 
menikmati kegiatan pertamasyaan atau rekreasi untuk memenuhi keinginan yang 
beraneka ragam3. 
Kabupaten Kampar merupakan salah satu Kabupaten di Riau yang memiliki 
beragam daya tarik pariwisata. Sebagai salah satu daerah destinasi wisata, Kabupaten 
Kampar memiliki berbagai macam destinasi wisata yang dapat dikembangkan, seperti 
wisata sejarah, wisata alam, wisata religius, wisata keluarga,wisata minat khusus, 
wisata budaya dan wisata buatan. Keberagaman destinasi wisata yang ada di 
Kabupaten Kampar sangat berpotensi untuk dikembangkan sehingga perlu dikelola 
dengan baik oleh pemerintah. 
Keberadaan Desa Teluk Jering atau yang lebih dikenal dengan sebutan Pulau 
cinta akhir—akhir ini menjadi perbincangan di kalangan masyarakat Kabupaten 
Kampar. Teluk jering adalah salah satu destinasi wisata Kampar yang terletak di Dusun 
III Teluk Kenidai Kecamatan Tambang. Desa ini terletak dipinggir sungai kampar dan 
memiliki pemandangan yang sangat menarik yaitu hamparan rumput hijau yang luas 
yang menyegarkan mata dan juga pinggiran sungai yang mempunyai pasir pantai 
seperti pasir pantai yang putih dan bersih. Destinasi ini adalah milik Dusun III desa 
Teluk Kenidai Kecamatan Tambang yang dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis) Teluk Jering, dan telah ditetapkan sebagai Desa Wisata berdasarkan 
Keputusan Bupati Kampar Nomor: Kpts/DPK-Destinasi/47 Tanggal 1 Maret 2019 
tentang Penetapan Desa Wisata. 
Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata dan Kabupaten Kampar diketahui 
jumlah wisatawan yang datang ke Desa Teluk Jering pada tahun 2018 tercatat 514.209 
wisatawan nusantara dan 362 wisatawan mancanegara. Dan mengalami penurunan 













Untuk  mencapai  keberhasilan  dalam  mengembangkan destinasi  wisata  di 
Kabupaten Kampar tentu tidak terlepas dari peran pihak Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar. Seperti angka pengunjung yang dilihat pada tahun 
2019 mengalami penurunan sementara Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar sudah 
melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan destinasi wisata Desa Teluk Jering. 
Pemerintah tentu harus memperhatikan dan melaksanakan tugasnya khususnya dalam 
pengelolaan desinasi wisata serta memastikan bahwa pengelolaan destinasi wisata 
tersebut sudah sesuai dengan Sapta Pesona Nasional. Pengembangan yang baik yang 
dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tentu akan berpengaruh terhadap 
perkembangan suatu destinasi wisata. 
Berdasarkan  Undang-undang No.  10  tahun  2009  Bab  II  Pasal  4  tentang 
kepariwisataan, penyelenggaraan kepariwisataan itu bertujuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, 
mengatasi kemiskinan, melestarikan alam lingkungan dan sumber daya, memajukan 
kebudayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah air, memperkukuh 
jati diri dan kesatuan bangsa dan mempererat persahabatan antar bangsa. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar sebagai pihak 
Pemerintah yang bertanggung jawab dalam mengembangkan destinasi wisata telah 
melakukan berbagai upaya-upaya pengembangan pada berbagai destinasi wisata yang 
ada di Kabupaten Kampar dan salah satunya adalah pengembangan destinasi wisata di 
Desa Teluk Jering. Hal tersebut menjadi kewajiban instansi pemerintah bidang 
kebudayaan dan pariwisata untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam rangka 
pencapaian tata kelola pengembangan kepariwisataan yang baik. Tata kelola 
pengembangan kepariwisataan yang baik merupakan harapan maupun cita-cita dari 
seluruh pihak baik pemerintah, masyarakat maupun swasta agar pariwisata di 
Kabupaten Kampar semakin maju dan berkembang pesat. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 












B.  Penegasan Istilah 
 
Untuk mempermudah dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam 
penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah tersebut yaitu : 
1.  Peran Dinas Pariwisata 
 
Peran adalah perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi 
tertentu, jadi jika dikaitkan dengan peran sebuah instansi atau kantor maka 
dapat diartikan sebagai perangkat perilaku yang diharapkan dan dilakukan oleh 
instansi, sesuai dengan posisi dan kemampuan instansi atau kantor tersebut4. 
Adapun peran yang dimaksud didalam penelitian ini adalah tindakan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengembangkan 
destinasi wisata Teluk Jering. 
2.  Pengembangan Destinasi Wisata 
 
Pengembangan destinasi wisata pada hakikatnya adalah suatu proses dalam 
rangka memperbaiki dan meningkatkan sesuatu yang telah ada. Pengembangan 
destinasi wisata dapat berupa kegiatan pembangunan, pemeliharaan dan 
pelestarian tanaman, sarana dan prasarana maupun fasilitas lainnya. 
Pengembangan destinasi wisata juga merupakan kegiatan pengembangan 
masyarakat  dan  wilayah  yang  didasarkan pada  memajukan  tingkat  hidup 
masyarakat sekaligus melestarikan identitas lokal, meningkatkan tingkat 
pendapatan secara ekonomis seta pendistribusian merata kepada masyarakat5. 
Pengembangan destinasi wisata yang dimaksud pada penelitian ini merupakan 
suatu upaya mengembangkan potensi-potensi yang ada pada Desa Teluk Jering 





4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 224. 






C.  Rumusan Masalah 
 
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana  peran  Dinas  Pariwisata  dan  Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 
mengembangkan destinasi wisata Desa Teluk Jering Kabupaten Kampar?” 
 
 
D.   Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
 
1.  Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini  adalah untuk  mengetahui Peran Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengembangkan 
destinasi wisata Desa Teluk Jering Kabupaten Kampar. 
2.  Kegunaan  Penelitian 
 
a)  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah bagi 
penelitian-penelitian yang  ingin  mengetahui  bagaimana  peran  Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengembangkan 
destinasi wisata Desa Teluk Jering Kabupaten Kampar. 
b)  Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
c)  Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata Satu 
(S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 
Jurusan Manajemen Dakwah, Konsentrasi Manajemen Travel Haji dan 
Umrah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
 
E.  Sistematika  Penulisan 
 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun 
sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik 
dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 






Pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan  kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II            : TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini penulis mengemukakan kajian terdahulu, kajian 
teori, dan kerangka pikir. 
BAB III          : METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada bab ini penulis mengemukakan desain penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengumpulan data, validasi data dan teknik analisis data. 
BAB IV          : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi 
penelitian. 
BAB V           : HASIL PENELITIAN 
 
Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
BAB IV          : PENUTUP 
 














A.  Kajian  Terdahulu 
 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 
dilakukan. Adapun kesamaan penelitian skripsi ini dengan penelitian skripsi yang 
terdahulu. Beberapa judul penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini yang 
dilakukan oleh : 
1.  Karya Bima 2017 “Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam 
Pengembangan  Daerah  Wisata Pantai  Bandengan  di Kabupaten  Jepara”. 
Penelitian ini menjelaskan permasalahan yang terjadi pada Pantai Bandengan 
dengan masih rendahnya sarana promosi wisata sehingga tidak terjadinya 
peningkatan pengunjung yang signifikan. Selain itu, sarana dan prasarana yang 
tersedia masih belum dapat mengakomodir semua kepentingan wisatawan 
karena masih terbatasnya fasilitas penunjang yang ada. Disisi lain juga 
kurangnya tingkat kesadaran masyarakat dalam menjaga maupun melindungi 
wisata yang berpengaruh pada keberlanjutan kelestarian lingkungan sekitar 
serta rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mewujudkan 
daerah wisata yang maju yang berdampak positif. Persamaan penelitian Bima 
dengan penelitian ini adalah ingin mengetahui tentang Peran Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan dalam mengembangkan destinasi wisata. Sedangkan 
perbedaan penelitian Bima dengan penelitian ini terletak pada objek 
penelitiannya adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jepara dan 
objek penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar. 
2.  Karya Muzayanur Rusdi 2019 “Strategi Dinas Pariwisata  dan Kebudayaan 
Kota Pekanbaru dalan Pengembangan Wisata Halal”  Penelitian ini 
menjelaskan tentang pengembangan wisata halal menyimpulkan bahwa 






melakukan kerjasama dengan instansi yang  berkaitan, dapat memudahkan 
dalam mensosialisasikan pariwisata kepada masyarakat. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah ingin mengetahui tentang peran dinas pariwisata dan 
kebudayaan. Adapun perbedaannya, penelitian Muzayanur ini tentang 
bagaimana Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pekanbaru dalam 
Pengembangan Wisata Halal. Sedangkan penelitian yang penulis teliti 
membahas tentang Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Kampar dalam mengembangkan destinasi wisata Desa Teluk Jering. 
3.  Karya Evan Farhanudin 2012, “Analisis Strategi Pemasaran  Objek Wisata 
Danau  Tasikardi oleh Dinas Pariwisata  Pemuda dan Olahraga  Kabupaten 
Serang”. Penelitian ini berfokus pada cakupan penerapan strategi pemasaran 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Serang. Penulis mencoba menganalisis strategi pemasaran dengan 
menggunakan analisa SWOT dan proses ini hanya mencakup satu objek wisata 
yaitu Danau Tasikardi.           Mengacu  pada  penelitian  terdahulu  mengenai 
pengembangan daerah wisata, penelitian ini dilakukan dalam rangka 
meningkatkan kembali hasil dari penelitian sejenis yang berkaitan dengan 
pengembangan daerah wisata. Adapun perbedaannya dengan penelitian ini 
adalah penelitian karya Evan Farhanudin berfokus pada Analisis pemasaran 
objek wisata, dan penelitian ini berfokus pada peran Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan dalam mengembangkan destinasi wisata. 
 
 
B.  Landasan Teori 
 
1.  Peran Dinas Pariwisata 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran berarti seperangkat tingkah laku 






dalam kata jadinya peranan berarti tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa6. 
Menurut Horton dan Hunt peran adalah perilaku yang diharapkan dari 
seseorang yang memiliki status7. 
Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari 
seseorang dalam posisi tertentu, jadi jika dikaitkan dengan peran sebuah instansi atau 
kantor maka dapat diartikan sebagai perangkat perilaku yang diharapkan dan dilakukan 
oleh instansi, sesuai dengan posisi dan kemampuan instansi atau kantor tersebut8. 
Didalam penelitian ini, peran Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar dalam 
mengembangkan destinasi wisata adalah sebagai koordinator, fasilitator dan 
stimulator. 
Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai koordinator adalah mengatur 
dan mengawasi suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. Kemudian Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan sebagai fasilitator, maksudnya mengembangkan sarana dan prasarana 
serta berbagai fasilitas dalam pengembangan objek wisata. Di Desa Teluk Jering 
sendiri  dalam  penyediaan sarana  dan  prasarana  telah  didukung dengan  berbagai 
fasilitas seperti rumah makan, mushollah, home stay, kebun jeruk serta akses jalan 
menuju objek wisata tersebut. Dan peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai 
stimulator adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah 
mendampingi dan memberikan pembinaan kepada pengelola destinasi wisata dan 
Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam pengelolaan destinasi wisata, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar juga mengajak masyarakat setempat 
untuk berperan aktif dalam mengembangkan destinasi wisata. 
2.  Konsep Pengembangan Pariwisata 
 
a.   Pengertian Pengembangan 
 
 
6 M. Amba, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat” (Bogor: 
Pascasarjana Institut Pertanian Bogor,1998), 17. 
7 Paul B Horton dan Chester L Hunt, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1993), 129. 









Menurut Seels dan Richey dalam buku “Cakrawala Pariwisata” menjelaskan 
pengembangan adalah proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan 




b.  Pengertian Pariwisata 
 
Istilah pariwisata (tourism) baru  muncul  di  masyarakat pada  abad  ke  18 
khususnya sesudah revolusi industri di Inggris. Istilah pariwisata berasal dari 
dilaksanakannya kegiatan wisata (tour), yaitu suatu perubahan tempat tinggal 
sementara seseorang diluar tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk 
melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain 
untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu10. 
Menurut  Undang-Undang  Kepariwisataan  Nomor  10  Tahun  2009  bahwa 
 
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk 
penguasaan objek dan daya tarik wisata serta  usaha-usaha yang terkait dibidang 
tersebut. 
World Tourism Organizations (WTO) mendefinisikan pariwisata adalah 
berbagai aktivitas yang dilakukan orang-orang yang mengadakan perjalanan untuk dan 
tinggal di luar kebiasaan lingkungannya dan tidak lebih dari satu tahun berturut-turut 
untuk kesenangan, bisnis dan keperluan lain11 
Menurut Oka A. Yoeti mengemukakan bahwa ciri-ciri pariwisata adalah : 
 
a)  Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu. 
 











9 Andi Mappi Sammeng, Cakrawala Pariwisata, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 24. 
10 A. J. Muljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 9. 








c)  Perjalanan   itu   apapun   bentuknya   harus   selalu   dikaitkan   dengan 
pertamasyaan atau rekreasi. 
d)  Orang  yang  melakukan  tersebut  tidak  mencari  nafkah  ditempat  yang 
dikunjunginya dan semata-mata sebagai konsumen ditempat tersebut. 
 
 
c.   Pariwisata dalam Perspektif Islam 
 
Pariwisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi keindahan ciptaan Allah 
SWT, menikmati indahnya alam sebagai pendorong jiwa manusia untuk menguatkan 
keimanan terhadap keesaan Allah SWT dan motivasi menjalani hidup. Dalam konsep 
Islam perjalanan manusia dengan maksud dan keperluan tertentu dimuka bumi harus 
diiringi dengan keharusan untuk memperhatikan dan mengambil perjalanan dari hasil 
pengamatan dalam perjalanan12. 
Sementara itu dalam kaitannya dengan nilai-nilai ideal dari kepariwisataan bagi 
Islam adalah bagaimana umatnya mengambil i’tibar ata pelajaran dari hasil 
pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan sebagaimana diisyaratkan dalam Al- 







Artinya : “Dan kami jadikan antara  mereka dan antara  negeri-negeri  yang kami 
limpahkan berkat kepadanya, beberapa  negeri yang berdekatan dan kami tetapkan 
antara  negeri-negeri itu (jarak-jarak)  perjalanan.  Berjalanlah kamu dikota-kota itu 






12 Aisyah Oktarini, “Pengaruh Tingkat Hunian Hotel dan Jumlah Objek Wisata terhadap 









Menurut ayat diatas perjalanan manusia dengan maksud dan keperluan tertentu 
dipermukaan bumi harus dengan kehati-hatian. 
Jadi pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung dengan 
berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan Pemerintahan   Daerah yang tidak hanya semata-mata sebagai 
perjalanan biasa namun juga sebagai sarana untuk merenungi keindahan ciptaan Allah 
SWT, menikmati indahnya alam sebagai pendorong jiwa manusia untuk menguatkan 
keimanan terhadap keesaan Allah SWT. 
 
 
d.  Pengembangan Pariwisata 
 
Pengembangan menurut Malayu S.P. Hasibuan (2000) adalah proses 
peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konsepsional dan moral karyawan melalui 
pendidikan dan latihan. Pendidikan dan latihan harus sesuai kebutuhan pekerjaan pada 
masa kini maupun masa yang akan datang13. 






a) Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginan dan usaha 
sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku- 
buku literatur yang ada hubungannya dengan pekerjaan atau jabatannya. 
b) Pengembangan secara formal yaitu karyawan ditugaskan perusahaan untuk 
mengikuti pendidikan dan latihan, baik yang dilakukan perusahaan maupun 




Menurut Pitana pengembangan pariwisata adalah kegiatan untuk memajukan 
suatu tempat atau daerah yang dianggap perlu ditata sedemikian rupa, baik dengan cara 
memelihara  yang  sudah  berkembang  atau  menciptakan  yang  baru.  Sehingga 












keterpaduan dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata, mengintegrasikan 
segala bentuk aspek diluar pariwisata yang berkaitan secara langsung akan 
kelangsungan pengembangan pariwisata. 
Pengembangan kepariwisataan pada hakikatnya merupakan upaya untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan daya tarik wisata, yang terwujud antara lain dalam 
bentuk kekayaan alam yang indah, keragaman flora dan fauna, tradisi dan seni budaya 
serta peninggalan sejarah dan purbakala. Pengembangan usaha paiwisata seperti usaha 
perjalanan, penyediaan akomodasi dan transportasi wisata akan berkembangnya 
jumlah kunjungan wisatawan dan juga mendukung pengembangan daya tarik yang 
baru. 
 
Pengembangan pariwisata merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Hasil yang optimal dapat diperoleh apabila upaya dan pengembangan destinasi tersebut 
didukung oleh daya tarik pariwisata, sarana dan prasarana pariwisata, promosi 
pariwisata, dan sumber daya manusia pembangunan prasarana yang memadai 14. 
Menurut  Suwantoro  unsur  pokok  yang  harus  mendapat  perhatian  guna 
 
menunjang pengembangan pariwisata didaerah meliputi: 
 
1.  Objek dan Daya Tarik Wisata 
 
Daya tarik wisata yang disebut objek wisata merupakan potensi yang menjadi 
pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Pada umumnya daya 
tarik suatu objek wisata berdasarkan pada : 
a)  Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman 
dan bersih. 
b)  Adanya aksebilitas yang tinggi untuk pengunjungnya. 
c)  Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani wisatawan. 





14 Sumiharjo. T, Penyelenggaraan Pemerintah Daerah melalui Pengembangan Daya Saing 








e)  Objek wisata budaya dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara adat, 
nilai luhur yang terkandung dalam suatu objek karya leluhur. 
2.  Sarana Wisata 
 
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan 
untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. 
Berbagai sarana wisata yang harus disediakan didaerah tujuan wisata yaitu penginapan, 
alat transportasi, restoran, mushollah serta sarana pendukung lainnya. 
3.  Prasarana Wisata 
 
Prasarana wisata  merupakan sumber  daya  alam  dan  sumber  daya  buatan 
manusia yang mutlak dibutuhkan wisatawan dalam perjalanannya di daerah wisata 
seperti, jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut Cooper dalam Jurnal Ida Bagus & Edriana yang berjudul 
“Pengaruh Pengembangan Komponen Destinasi Wisata terhadap Kepuasan 
Pengunjung” menjelaskan bahwa kerangka pengembangan destinasi pariwisata terdiri 
dari beberapa komponen, sebagai berikut: 
a)  Objek daya tarik wisata (Attraction) yang mencakup keunikan dan daya 
tarik berbasis alam, budaya, maupun buatan. 
b)  Aksesibilitas (Accessibility) yang mencakup kemudahan sarana dan sistem 
transportasi. 
c)  Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung 
wisata seperti tempat penginapan, hiburan, restoran, dan transportasi lokal 
yang memudahkan aksebilitas wisatawan. 
d)  Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung kegiatan pariwisata. 
e)   Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, tanggung jawab 







15 Ida Bagus & Edriana, “Pengaruh Pengembangan Komponen Destinasi Wisata terhadap 








Menurut A. Yoeti, ada tiga faktor yang menentukan keberhasilan 
pengembangan kepariwisataan yaitu objek dan daya tarik wisata, adanya fasilitas 
accebility yaitu sarana dan prasarana sehinggah memungkinkan wisatawan 
mengunjungi suatu daerah atau kawasan wisatanya, terjadinya fasilitas adminities yaitu 
sarana kepariwisataan yang dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat16. 
Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata 
 
di daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam pengembangan 
sarana dan prasarana pariwisata. Sarana pariwisata terbagi menjadi tiga bagian penting, 
yaitu: 
 
a)   Sarana Pokok Pariwisata (Main Tourism Superstructures) adalah: Hotel, 
Villa, Restoran. 
b)   Sarana  Pelengkap  Pariwisata  (Suplementing Tourism  Superstructures) 
 
adalah: wisata budaya dan wisata alam. 
 
c)   Sarana Penunjang Pariwisata (Supporting Tourism Superstructures) seperti 
pasar seni, kuliner, oleh-oleh. 
 
 
e.   Destinasi Wisata 
 
Menurut Fandeli destinasi wisata adalah perwujudan daripada ciptaan manusia, 
tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan17. 
Leiper mengemukakan bahwa suatu daerah tujuan wisata (destinasi wisata) 
adalah sebuah susunan sistematis dari tiga elemen. Seseorang dengan kebutuhan wisata 
adalah inti atau pangkal (keistimewaan apa saja atau karekteristik suatu tempat yang 
akan  mereka  kunjungi)  dan  sedikitnya  satu  penanda  (inti  informasi).  Seseorang 






16 Oka. A. Yoeti, Industri Pariwisata dan Peluang Kesempatan Kerja, (Jakarta: Pertja, 1999), 
 
17 Kartika Wisyasmi, “Strategi Pengelolaan Pariwisata Bahari di Kecamatan Bayah 








yang membuat seseorang rela melakukan perjalanan yang jauh dan menghabiskan dana 
cukup besar. Suatu daerah harus memiliki potensi daya tarik yang besar agar para 
wisatawan mau menjadikan tempat tersebut sebagai destinasi wisata18. 
Suatu destinasi harus memiliki berbagai fasilitas kebutuhan yang diperlukan 
oleh wisatawan agar kunjungan seorang wisatawan dapat terpenuhi dan merasa 
nyaman, hal merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke 
suatu daerah tujuan wisata. Menurut Jackson suatu daerah yang berkembang menjadi 
sebuah destinasi wisata dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti : 
a)  Menarik untuk dikunjungi 
 
b)  Fasilitas-fasilitas dan atraksi 
c)  Lokasi geografis 
d)  Jalur transportasi19. 
 
 
Wisata berdasarkan jenis-jenisnya dapat dikategorikan menjadi 3 jenis, yaitu : 
 
 
a)  Objek wisata alam, misalnya : laut, pantai, gunung, danau, fauna (langka), 
kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam, dll. 
b)  Objek wisata budaya, misalnya : upacara kelahiran, tari-tarian tradisional, 
musim tradisional, pakaian adat, perkawinan adat, cagar budaya, bangunan 
bersejarah, peninggalan tradisional, adat istiadat lokal, museum 
kebudayaan, dll. 
c) Objek wisata buatan, seperti: sarana dan fasilitas olahraga, hiburan 
(akrobatik,sulap),  taman  rekreasi,  taman  nasional,  pusat-pusat 
perbelanjaan, dll. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa destinasi wisata adalah tempat yang 
menjadi kunjungan wisatawan karena mempunyai sumberdaya dimana sumberdaya 





18 I Gede Pitana dan Putu G Gayatri, Sosiologi Pariwisata,  (Yogyakarta: Andi, 2005), 99. 








sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk 
dikunjungi wisatawan sehingga terjadi interaksi antara sesama manusia. 
 
 
C.  Kerangka Pemikiran 
 
Kerangka pikir juga biasa disebut dengan kerangka konseptual. Kerangka pikir 
merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan masalah 
yang telah diidentifikasi atau dirumuskan20. Keragka pikir juga diartikan sebagai 
penjelasan semetara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan21. Disamping 
itu ada pula yang berpendapat bahwa kerangka pikir adalah model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 
sebagai masalah yang penting22. 
Secara etimologi, kata “pikir” berasal dari Bahasa Arab, fikr  yang berarti 


























20 Adnan Mahdi dan Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis dan 
Disertasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 85. 
21 Loc.cit. 
22   Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif  dan  Kombinasi (Mixed Methods) 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 60. 








f.    Gambar Kerangka Pikir 
 
 
Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
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3.   Restoran 
4.   Mushollah 













A.  Desain Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif, Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok 
manusia, objek, kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena 
yang diselidiki24. Sedangkan berfikir menurut Toha Jabir Alwni adalah aktifitas akal 
yang ada dalam diri manusia, baik kekuatan akal berupa kalbu, roh atau dzilm dengan 
pengamatan dan pendalaman untuk menemukan makna yang tersembunyi dari 
persoalan yang dapat diketahui, maupun untuk sampai pada hukum atau hubungan 
antar sesuatu. 
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, penelitian kualitatif merupakan suatu paradigma penelitian untuk 
mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat secara rinci 
dalam suatu bentuk narasi25. 
 
 
B.  Lokasi dan Waktu  Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini berada di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 




C.  Sumber Data Penelitian 
 




24 M Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia,1999), 63. 









menggunakan dua sumber sebagaimana yang telah lazim digunakan dalam penelitian 
kualitatif, kedua sumber tersebut adalah: 
1.  Data Primer 
 
Data primer atau sering disebut juga dengan data tangan pertama adalah sumber 
data  yang  diperoleh  langsung  dari  objek  penelitian atau  instansi  terkait  melalui 
wawancacara dan pengamatan langsung di lapangan (observasi). Sumber data primer 
diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan narasumber yaitu Kepala Bidang 
Destinasi Wisata pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, Kepala 
Bidang Promosi pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. 
2.  Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber data diperoleh dari dokumen-dokumen, buku-buku, 
media-media, laporan-laporan yang terkait dengan penelitian ini. 
 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang penting dan strategis 
dalam sebuah penelitian. Karena lewat kegiatan ini, sebuah penelitian bisa memperoleh 
data untuk diproses dan diolah menhadi sebuah kesimpulan penelitian. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Pada penelitian ini peneliti melakukan 
pengumpulan data dari berbagai sumber yang peneliti nilai sesuai dengan materi 
penelitian. Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka teknik yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
1.  Observasi 
 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang dijumpai 
tinjauan langsung dilapangan sehubungan dengan penelitian ini26. Metode observasi 












yang sedang diteliti. Melakukan observasi berarti menggambarkan dengan kata-kata 
cermat terhadap hal yang diamati, kemudian mencatat dan mengolahnya. 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan langsung ke Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar untuk mengamati bagaimana peran Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengembangkan destinasi wisata. Selain 
itu dilakukan juga pengamatan langsung ke destinasi wisata Desa Teluk Jering untuk 
mengamati secara langsung objek yang sebenarnya. 
2.  Wawancara (Interview) 
 
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, yaitu  suatu  kegiatan  dilakukan untuk  mendapatkan informasi  secara 
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan pada para responden. Wawancara 
bermakna berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan kegiatannya 
dilakukan secara lisan27. 
Teknik  wawancara  yang  digunakan  dalam   penelitian  kualitatif  adalah 
 
wawancara mendalam.  Wawancara mendalam  (in-depth  interview) adalah  proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitin dengan  cara  Tanya  jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan 
penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak 
menjawab pertanyaan yang menurutnya privacy atau rahasia. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan langsung dengan Kepala Bidang 
 
Destinasi Wisata pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, Kepala 
 





27 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 








Kepala Bidang Ekonomi Kreatif dan Pengelola Destinasi Wisata Desa Teluk Jering 
dan Pengelola Objek Wisata Desa Teluk Jering. 
3.  Dokumentasi 
 
Metode Dokumentasi merupakan pengumpulan catatan peritiswa yang sudah 
berlalu yang  berupa tulisan, gambar, ataupun karya dari  seseorang28. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh dan mencatat data secara langsung tentang Upaya Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dan hal-hal yang berkaitan dengan 
wisatawan di Desa Teluk Jering. 
Teknik ini bertujuan untuk mendukung data dan didukung dengan dokumentasi 
berupa foto yang berlangsung diambil dari lokasi penelitian. Disamping itu, peneliti 
akan mengambil dokumen dan file yang ada pada pelengkap informasi dari hasil 
perolehan data melalui observasi dan wawancara dilapangan yang akan dilakukan29. 
 
 
E.  Validasi Data 
 
Dalam meningkatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, ada 
berbagai cara yang dapat dilakukan, salah satunya triangulasi, triangulasi bertujuan 
untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang diperoleh 
dari sumber lain, antara hasil dua penelitian atau lebih serta dengan membandingkan 
dengan menggunakan teknik yang berbeda misalnya, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Disini jawaban subjek di cross check dengan dokumen yang ada. Adapun 
triangulasi yang dilakukan dengan tiga macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
sumber data, metode dan teori. Untuk itu peneliti melakukannya dengan cara : 
a)  Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 
b)  Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 






28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2010), 329. 







Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data melalui sumber lain 
dengan melakukan wawancara dengan pengelola objek wisata Desa Teluk Jering. 
 
 
F.  Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain30. 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam 
penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara sistematis, 
maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut31. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif. 
Teknik analisa data deskriptif kualitatif yaitu data analisa dengan menggambarkan atau 
memaparkan  fenomena-fenomena dengan  kata-kata  atau  kalimat,  kemudian  data 
tersebut dianalisis dan memperoleh kesimpulan. 
a)  Reduksi data, yaitu membuat abstrak seluruh data yang diperoleh dari 
seluruh catatan lapangan hasil observasi wawancara dan pengkajian 
dokumen. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisa data yang 
menajamkan, mengharapkan hal-hal penting, menggolongkan dan 
mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan 
data agar sistematis serta dapat membuat dan simpulan yang bermakna. Jadi 
data yang tidak diperoleh melalui observasi, wawancara dan pengkajian 
dokumen dikumpulkan, diseleksi dan dikelompokkan kemudian 
disimpulkan dengan tidak menghilangkan nilai data itu sendiri. 
b)  Penyajian  data,  yaitu  sekumpulan  informasi  tersusun  yang  memberi 
kemungkinan adannya penarikan kesimpulan dalam pengambilan tindakan. 




30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 88. 
31 Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 








sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca dan dipahami, yang 
sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif32. Data 
dapat menggambarkan bagaimana peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kampar mengembangkan destinasi wisata Desa Teluk Jering 
Kabupaten Kampar. 
c)  Kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang sudah diatur sedemikian rupa 
(dipolakan, difokuskan, disusun secara sistematis) sehingga makna data 
dapat ditemukan. Namun kesimpulan tersebut hanya bersifat sementara dan 
umum. Untuk memperoleh data yang grounded maka perlu dicari data lain 



















































GAMBARAN UMUM DINAS PARIWISATA  DAN 





A.   Gambaran Umum Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
 
Kabupaten Kampar merupakan tempat yang penuh dengan berbagai objek 
wisata. Oleh karena itu pembangunan pariwisata ini sebagai bagian integral dari 
pembangunan untuk memacu pembangunan ekonomi dalam rangka meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Mengingat potensi pariwisata Kabupaten Kampar sangat 
besar, pembangunan pariwisata dapat dikembangkan melalui jasa wisata yang 
memberikan jaminan bagi terciptanya kesejahteraan masyarakat bidang usaha 
pariwisata. 
Kabupaten Kampar juga merupakan negeri yang agamis yang sudah 
membudaya dengan karakter yang terbuka, toleran dan moderat merupakan hal yang 
wajar untuk merumuskan visi daerah dengan menempatkan masalah moral dan akhlak 
sebagai jiwa dan roh atau spirit yang mengarah pembangunan daerah ini kedepannya. 
Upaya terwujudnya penyelenggaran tersebut maka berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Kampar Nomor 06 Tahun 2012 tentang Susunan Organisasi dan 
Tata Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar dibentuklah Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan. 
Selanjutnya melalui keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) 
Nomor, 239/IX/6/8/2003 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kampar berkewajiban menyusun Rencana Strategis (Renstra) untuk 
mengukur kinerja dinas sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas guna 
dijadikan evaluasi oleh atasan. Dengan memperhitungkan potensi kekuatan, 








mengandung Visi, Misi Tujuan dan Sasara, cara pencapaian sasaran yang meliputi 
kebijakan, program dan kegiatan yang realistis dengan memperhitungkan 
perkembangan di  masa depan dalam menunjang peningkatan dan pengembangan 
Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten Kampar. 
 
 
B.  Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
a.   Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
 
Visi merupakan cara pandang jauh kedepan yang merupakan gambaran citra, 
nilai, arah dan tujuan yang akan menjadi pemandu dalam mencapai masa depan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar secara konsisten, realistis, produktif 
serta kreatif dalam melaksanakan program. Adapun Visi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar sebagai berikut : “Menjadi institusi yang handal 
dalam meningkatkan kunjungan wisata dan prestasi pemuda dan olahraga dalam 
lingkungan masyarakat yang berbudaya dan agamis”. 
 
b.  Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
 
Untuk merealisasikan Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
seperti tersebut di atas, dikembangkan misi organisasi yang harus dipahami oleh seluruh 
stakeholder karena menjadi tanggung jawab bersama segenap komponen sesuai dengan 
proporsinya. Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah sebagai 
berikut : 
a)      Meningkatkan   Sumber   daya   manusia   yang   profesional   dalam   bidang 
pariwisata dan kebudayaan. 
b)      Meningkatkan  sarana  dan  prasarana  serta  peran  serta  stakeholder  dalam 
pengembangan pariwisata dan kebudayaan. 













































Kepala Seksi Objek 





















Kepala Seksi Ekonomi 
Kreatif Berbasis 
Media, Desain dan 
Iptek 
 












Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
adalah sebagai berikut: 
 
1.  Kepala Dinas 
 
2.  Sekretariat 
 
a)     Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 
b)     Sub. Bagian Perencanaan. 
c)     Sub. Bagian Keuangan 
 
3.  Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata 
 












4.  Bidang Pemasaran Pariwisata 
 
a)     Seksi Promosi Pariwisata 
 
b)     Seksi Pengembangan Pariwisata dan Hubungan Antar Lembaga 
 
5.  Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif 
 
a)     Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Industri, Kerjasama/ Fasilitasi 
b)     Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain dan IPTEK 
6.  Bidang Kebudayaan 
 
a)     Seksi Sejarah dan Konservasi Budaya 
b)     Seksi Bina Organisasi Budaya 
 
D.  Tugas dan Fungsi 
 
1.  Kepala Dinas 
 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas 
yang mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan, mengawasi dan 
mengendalikan dalam menyelenggarakan sebagian urusan Pemerintah Kabupaten 
di bidang Pariwisata dan Kebudayaan berdasarkan asas otonomi yang menjadi 
kewenangan, tugas dekonsentrasi dan pembantuan serta tugas lain sesuai dengan 
kebijakaan yang di tetapkan oleh Bupati berdasarkan peraturan perundang– 
undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas pokok, Kepala Dinas 
mempunyai fungsi: 




b)      Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 
 
Pariwisata dan Kebudayaan. 
 
c)     Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang Pariwisata dan Kebudayaan. 












f)      Pelaksanaan rencana induk pengembangan pariwisata. 
g)     Pelayanan administrasi. 




2.  Sekretaris 
 
Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, surat 
menyurat, perlengkapan, rumah tangga, destinasi, keuangan, perencanaan serta 
memberikan pelayanan administrasi kepada semua bidang dan unit pelaksana 
teknis dinas di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. 
Uraian tugas adalah : 
 
 
a)     Pelaksanaan kegiatan koordinasi satuan kerja. 
 
b)     Penyelenggaraan pengelola administrasi untuk mendukung kelancaraan 
pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja. 
c)     Melaksanakan  koordinasi  penyusunan,  pelaksanaan  dan   pelaporan 
 
Standar Operasional Prosedur (SOP). 
 
d)     Penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi dengan satuan 
kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar. 




3.  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
 
 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyiapkan dan 
memberikan pelayanan dalam urusan surat menyurat, tata naskah dinas, kearsipan, 
perlengkapan rumah  tangga,  keprotokolan serta  pelayanan  umum,  sedangkan 








pengembangan pegawai, mutasi, promosi dan tata usaha kepegawaian, 
pengembangan dan pembinaan organisasi dan tatalaksana di lingkungan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. Uraian tugas adalah: 
 
a)    Melaksanakan dan menyiapkan bahan pengkajian dan pengusulan 
perencanaan anggaran kegiatan. 
b)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan surat 
menyurat dan penyediaan alat tulis kantor. 
c)     Melaksanakan dan menyiapkan penyelenggaraan kegiatan kearsipan, tata 
naskah dinas dan perpustakaan. 
d)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan rumah 
tangga. 
e)   Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan 
keprotokolan dan hubungan masyarakat. 
f)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan administrasi 
perlengkapan dan barang-barang inventaris dan pengelolaan 
aset/kekayaan milik negara Dilingkungan satuan kerja. 
g)  Melaksanakan dan menyiapkan bahan perencanaan kebutuhan 
sarana/prasarana dalam mendukung kegiatan Dinas dan melaksanakan 
pemeliharaan sarana dan prasarana. 
h)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan dan memberikan pelayanan teknis 
administrasi kepada semua unit di lingkungan dinas 
i)      Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan 
dan formasi pegawai 
j)      Melaksanakan dan menyiapkan bahan pengembangan dan proses mutasi 
pegawai 









l)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan dan pembinaan 
organisasi dan tatalaksana 
m)    Melaksanakan dan menyiapkan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas 
 




4.  Sub Bagian Keuangan 
 
 
Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas menyiapkan bahan penyusunan 
rencana anggaran pendapatan dan belanja dinas, pembukuan, perhitungan anggaran, 
verifikasi dan pembendaharaan serta pengelolaan dan administrasi keuangan di 
lingkungan Dinas  Pariwisata  dan  Kebudayaan  Kabupaten  Kampar.  Uraian  tugas 
adalah: 
 
a)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana penerimaan 
dan anggaran berlanja untuk dinas; 
b)   Melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan dan bimbingan 
administrasi keuangan dan pembendaharaan; 
c)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan verifikasi pertanggung jawaban 
keuangan dan menyusun neraca keuangan Dinas serta bahan bimbingan 
penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan; 
d)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengelolaan keuangan 
dan pelaporan anggaran; 
e)     Melaksanakan   dan   menyiapkan   bahan   dokumen   keuangan   dan 
penyusunan laporan realisasi anggaran; 
f)      Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan 
tugas Sub Bagian Keuangan; 
 
 
5.  Sub Bagian Perencanaan 
 
Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, 








perumusan, penyusunan kebijakan, rencana program serta melaksanakan monitoring, 
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan. Uraian tugas adalah: 
a)    Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi, pengolahan dan 
merumuskan perencanaan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan; 
b)     Melaksanakan dan  menyiapkan bahan  penyusunan rencana program, 
kegiatan dan anggaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan; 
c)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan Pariwisata dan Kebudayaan; 
d)     Melaksanakan   penyusunan,   pelaksanaan,   dan   pelaporan   Standar 
 
Operasional Prosedur (SOP) 
 
e)     Melaksanakan penyusunan LKjIP, Renstra, Renja, Penja dan IKU; 
 
f)      Menyiapkan dan menghimpun dokumen perencanaan teknis dari masing- 
masing unit dilingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Kampar; 
g)     Melaksanakan dan menyiapkan laporan dan evaluasi pelakasanaan tugas 
 




6.  Bidang Pengembangan Destinasi Wisata 
 
Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai tugas melakukan 
perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan, dan evaluasi 
pelaksanaan kerjasama pengembangan destinasi pariwisata, serta pengembangan 
sumber daya wisata, alam, dan budaya. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana 
dimaksud diatas, Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai fungsi: 
 




b)     Penyelenggaraan pembinaan, bimbingan teknis di bidang pengembangan 








di seluruh Kecamatan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku; 
c)     Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait, dunia usaha, stakeholder 
pusat dan daerah untuk pengembangan destinasi pariwisata; 
d)     Pelaksanaan pelaporan tugas Bidang Pengembangan Destinasi 
 




7.  Seksi Objek Daya Tarik Wisata 
 
 
Seksi Obyek Daya Tarik Wisata mempunyai tugas menyiapkan bahan 
koordinasi dengan Kecamatan untuk standarisasi, kriteria, prosedur dan bimbingan 
teknis di bidang Objek Daya Tarik Wisata (ODTW). Uraian tugasnya adalah: 
 
a)  Melaksanakan  dan   menyiapkan  bahan   koordinasi  dengan 
Kabupaten/Kota, instansi terkait, stakeholder pariwisatadalam 
pengembangan sumber daya wisata alam dan budaya. 
b)   Melaksanakan dan menyiapkan bahan untuk pembinaan dengan 
Kabupaten/Kota untuk keterpaduan Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) 
antar Kecamatan. 
c)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan bimbingan teknis dan evaluasi di 
bidang diversifikasi dan revitalisasi produk Obyek Daya Tarik Wisata 
(ODTW). 
d)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait 
dan Provinsi dalam rangka kebijakan dan Obyek Daya Tarik Wisata 
(ODTW). 
e)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan 
tugas Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW). 
 
 








Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan koordinasi dengan Kecamatan serta pelaku usaha pariwisata dalam 
rumusan kebijakan standar, kriteria, prosedur dan pengembangan sumber daya manusia 
baik Pemerintah maupun Swasta. Uraian tugasnya adalah: 
 
a)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan terhadap pelaku usaha 
pariwisata di Kecamatan mengenai standarisasi, norma, kriteria, 
diversifikasi, kemudahan usaha pariwisata; 
b)     Melaksanakan dan  menyiapkan bahan koordinasi dengan Kecamatan 
serta pelaku usaha pariwisata untuk pembinaan teknis dan evaluasi di 
bidang fasilitasi usaha, pelayanan wisata dan peningkatan pelayanan, 
pembinaan, dan pengembangan sumber daya  manusia yang  meliputi 
Pemerintah dan Swasta, maupun masyarakat umum; 
c)     Melaksanakan dan  menyiapkan bahan koordinasi dengan Kecamatan 
dalam penyiapan bahan  pemetaan investasi, promosi investasi usaha 
pariwisata dan untuk kegiatan pelayanan, pembinaan, dan pengembangan 
sumber daya manusia serta bimbingan teknis bagi Kecamatan dan untuk 
pemenuhan standar kompetensi; 
d)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan stakeholder, 
usaha pariwisata, PHRI, ASITA, PUTRI; 
e)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan intansi terkait 
dan pusat bagi pengembangan pelayanan dan pembinaan sumber daya 
manusia; 
f)      Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan 
tugas Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia; 
 
 
9.  Bidang Pemasaran Pariwisata 
 
 
Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas mempersiapkan permusan 








promosi pariwisata, pengadaan sarana promosi pariwisata dan pemasaran pariwisata. 
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Bidang Pemasaran 
Pariwisata mempunyai fungsi: 
 
a)     Pelaksanaan koordinasi dengan Kecamatan dan stakeholder dan 
lembaga-lembaga pariwisata untuk pengembangan pasar. 
b)     Perumusan segmen pasar dalam dan luar negeri dan strategi pemasaran. 
c)     Penyiapan bahan-bahan informasi pariwisata sebagai sarana promosi 
pariwisata. 
 
d)     Pelaksanaan promosi potensi pariwisata di dalam dan luar negeri. 





10. Seksi Promosi 
 
 
Seksi Promosi Pariwisata mempunyai tugas mempersiapkan pelaksanaan 
promosi pariwisata pada lingkup segmen pasar dalam dan luar negeri sesuai dengan 
kriteria dan prosedur dalam rangka pengembangan pasar pariwisata. Uraian tugas 
sebagaimana dimaksud adalah : 
 
a)  Melaksanakan  dan   menyiapkan  bahan   koordinasi  dengan 
Kabupaten/Kota, stakeholder di bidang bahan informasi, strategi 
pemasaran, prosedur dan pedoman sebagai bahan promosi pariwisata di 
dalam dan luar negeri. 
b)     Melaksanakan   dan   menyiapkan   bahan   dan   melengkapi   standar 
administratif serta dokumen-dokumen dalam pelaksanaan promosi 
pariwisata. 
c)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan 
tugas Seksi Promosi Pariwisara. 
 
 








Seksi Pengembangan Pariwisata dan Hubungan Antar Lembagamempunyai 
tugas  mempersiapkan mengumpulkan dan  mengolah data  bahan-bahan informasi 
pariwisata sebagai bahan Pengembangan pariwisata dan bahan koordinasi promosi dan 
pemasaran, pengkajian, analisis dan merumuskan strategi pemasaran dalam 
pengembangan pariwisata. Uraian tugas adalah: 
 
a)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi bahan koordinasi dalam 
rangka pengumpulan, pengolahan bahan-bahan informasi pariwisata se- 
Kabupaten Kampar yang akurat dan up to date dan untuk mengkaji dan 
menganalisa informasi pasar dalam dan luar negeri; 
b)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan-bahan informasi pariwisata sesuai 
dengan standar, kriteria, norma dan prosedur yang berlaku bagi segmen 
pasar dalam dan luar negeri; 
c)    Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan lembaga 
pariwisata; 
d)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi terpadu pengembangan 
pemasaran pariwisata tingkat Provinsi, Regional dan Nasional; 
e)    Melaksanakan dan menyiapkan bahan menjalin dan meningkatkan 
koodinasi dengan lembaga-lembaga pariwisata pusat dan stakeholder 
dalam rangka pengembangan promosi dan pemasaran pariwisata; 
f)      Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan 
tugas Seksi Pengembangan Pariwisata dan Hubungan Antar Lembaga; 
 
 
12. Bidang Ekonomi Kreatif 
 
 
Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas perumusan standar kebijakan di 
bidang ekonomi kreatif berbasis media, desain, iptek, seni, budaya dan pengembangan 
serta fasilitasi sumber daya alam, manusia, dan budaya. Untuk menyelenggarakan 








a)     Pelaksanaan kebijakan di bidang ekonomi kreatif berbasis media, desain, 
iptek, seni, budaya dan pengembangan serta fasilitasi sumber daya alam 
dan manusia; 
b)     Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang ekonomi 
kreatif berbasis media, desain, iptek, seni, budaya dan pengembangan 
serta fasilitasi sumber daya alam dan manusia; 
c)     Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang ekonomi kreatif 
berbasis media, desain, iptek, seni,  budaya dan pengembangan serta 
fasilitasi sumber daya alam dan manusia; 




13. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Industri, Kerjasama dan Fasilitasi 
 
 
Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis  Industri, Kerjasama/Fasilitasi mempunyai 
tugas menyiapkan bahan rumusan standar, norma dan  kriteria serta  memberikan 
bimbingan teknis dan evaluasi di bidang Industri, kerjasama/fasilitasi. Uraian tugas 
adalah: 
 
a)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait 
dan pusat, Kabupaten/kota, pelaku-pelaku seni dan stakeholder dalam 
perumusan standar, norma, kriteria, prosedur di bidang industri, 
kerjasama dan fasilitasi; 
b)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan pusat dalam 
merumuskan standar, norma, kriteria, prosedur di bidang industri 
kerjasama dan fasilitasi; 
c)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan 








14. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain dan Iptek 
 
 
Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain dan Iptekmempunyai tugas 
menyiapkan bahan rumusan standar, norma dan kriteria serta memberikan bimbingan 
teknis dan evaluasi di bidang Media, Desain, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Uraian 
tugas adalah: 
 
a)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait 
dan Provinsi, Kecamatan, pelaku-pelaku seni dan film dan fotografi; 
b)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan pusat dalam 
merumuskan standar, norma, kriteria, prosedur di bidang seni kreatifitas 
Desain, Arsitektur, Fashion, Audio Visual, Film dan Fotografi, yang 
berpedoman pada muatan lokal daerah serta sumber daya dan teknologi; 
c)     Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan 
tugas Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis MDIstakeholder dalam perumusan 
standar, norma, kriteria, prosedur di bidang seni kreatifitas Desain, 
Arsitektur, fashion, audio visual, 
 
 
15. Bidang Kebudayaan 
 
Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang mempunyai 
tugas pokok membantu pimpinan dalam kegiatan kebudayaan di lingkungan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. Uraian tugas adalah: 
 
a)     Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan penggalian, 
pengembangan dan pelestarian nilai budaya daerah; 
b)     Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan kegiatan 
kebudayaan dalam rangka peningkatan apresiasi, kualitas, kuantitas, 









c)     Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pemberian bantuan dan 
penghargaan dalam mendorong peningkatan dan penanaman nilai 
kebudayaan; 
d)    Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan kegiatan koordinasi 
dengan instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya; 
e)     Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan petunjuk teknis dalam 
kegiatan kebudayaan; 
f)      Mengkoordinasikan, membina  dan  merumuskan  penyusunan  laporan 
hasil – hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugasnya; 
g)     Mengkoordinasikan,  membina  dan  merumuskan  serta  memberikan 
petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepada bawahan; 
h)     Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas lain 
atas petunjuk pimpinan; 
i)      Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas sub 
dinas; 
j)      Membuat laporan sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggung 
jawaban pelaksaan tugas; 
k)     Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan penilaian 
sebagai bahan pernilaian DP-3 bawahan; 
l)      Melakukan pembinaan kepada bawahan dengan cara lisan dan tulisan 
untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 
 
 
16. Seksi Sejarah dan Konservasi Budaya 
 
Seksi Sejarah dan Konservasi Budaya dipimpin oleh seorang kepala seksi yang 
mempunyai tugas pokok membantu pimpinan dalam kegiatan sejarah dan konservasi 
budaya. Uraian tugas adalah : 
 
a)     Menyusun program tahunan; 
 








c)     Mengawasi  dan  membimbing  pelaksanaan  tugas  juru  kunci,  juru 
pemelihara dan penjaga makam serta benda-benda sejarah lainnya; 
d)     Mengawasi   serta   memonitor   unsur-unsur   pemelihara   benda-benda 
purbakala; 
e)     Mengadakan kerja sama pengawasan terhadap benda-benda sejarah dan 
permuseuman dengan pihak dan instansi terkait; 
f)      Menghimpun  dan   mempublikasikan  serta   mendayagunakan  fungsi 
sejarah, kepurbakalaan dan permuseuman; 
g)     Menginventarisasikan benda-benda peninggalan sejarah; 
 
h)     Mengusulkan rehabilitas pemugaran bangunan yang bernilai sejarah; 
 
i)      Mengumpulkan riwayat perjuangan dan tokoh pahlawan dari daerah; 
 
j)      Mengadakan fasilitas pemeliharaan benda peninggalan sejarah, purbakala 
dan permuseuman; 
k)     Menyusun rencana kerja dan program seni budaya; 
 
l)      Menyusun rencana progaram kebutuhan pembinaan seni dan budaya; 
 
m)    Menyusun rencana progaram pelatihan seniman untuk cabang seni yang 
di prioritaskan bagi pengembangan wisata; 
n)     Menyusun rencana progaram festival lomaba dan pameran; 
 
o)     Menyusun  rencana  program  penyusunan  buku  muatan  lokal  budaya 
daerah; 
p)     Melaksanakan bimbingan teknis terhadap pengembangan seni dan budaya 
dalam Kabupaten Kampar; 
q)     Mengadakan   evaluasi   terhadap   pelaksanaan   program   yang   telah 
dilaksanakan; 
r)      Mengarahkan, membimbing, mengawasi dan menilai pelaksanaan tugas 
staf/pegawai dilingkungan seksi; 
s)      Melaporkan seksi pelaksanaan tugas di bidang sejarah dan permuseuaman 








17. Seksi Bina Organisasi Budaya 
 
Seksi Bina Organisasi Budaya di pimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 
mempunyai tugas pokok membantu pimpinan dalam kegiatan bina organisasi budaya. 
Uraian tugas adalah: 
 
a)     Penyusunan rencana kerja dan program seksi bina organisasi budaya. 
 
b)     Menyusun  dan  mengumpulkan  data  organisasi  seniman  perorangan, 
teknis kesenian, urusan adat, sastra lisan, ukiran dan kerajinan; 
c)     Menyusun rencana program pertemuan dan  peninjauan seniman dan 
organisasi kesenian; 
d)     Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan petunjukan teknis dalam 
kegiatan kebudayaan; 
e)     Menggali potensi budaya yang belum tersentuh dalam pembinaan untuk 
menumbuhkembangkan budaya dimaksud; 
f)      Merumuskan    dan    melaksanakan    pembinaan    dalam    mendorong 
peningkatan aspirasi organisasi budaya; 
g)     Menginventarisasi budaya yang berhubungan dalam wilayah/daerah; 
 
h)     Melaksanakan  tugas  lain  dengan  instansi  terkait  dalam  pembinaan 
organisasi budaya; 
i)      Melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan; 
 
j)      Merngarahkan, membimbing, mengawasi dan menilai pelaksanaan tugas 
staf/pegawai dilingkungan seksi; 
k)     Melaporkan hasil pelaksanaan tugas di Seksi Bina organisasi budaya 









A.  KESIMPULAN 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dan dilakukan analisis terhadap 
Peran Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar dalam mengembangkan destinasi wisata 
Desa Teluk Jering maka hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa : 
Peran  yang  dilakukan  oleh  Dinas  Pariwisata  dan  Kebudayaan Kabupaten 
Kampar dalam mengembangkan destinasi wisata Desa Teluk Jering yaitu dengan cara 
Penyelenggaraan Pembangunan dan Pengembangan Kepariwisataan, Penyelenggaraan 
standar dan norma serta pengawasan usaha pariwisata, dan Penyelenggaraan Promosi 
Pariwisata. 
Penyelenggaraan pembangunan dan pengembangan kepariwisataan yang 
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar adalah melakukan sosialisasi 
bersama Pokdarwis Desa Teluk Jering dengan masyarakat setempat untuk membahas 
program kegiatan yang akan dilaksanakan, Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar juga 
telah membina Pokdarwis setempat untuk membuat spot-spot foto dan memperindah 
fasilitas yang sudah ada agar menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi 
destinasi wisata Desa Teluk Jering tersebut. 
Selain itu Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar sebagai koordinator juga 
menyelenggarakan standar dan norma serta pengawasan usaha masyarakat yang ada 
pada Desa Teluk Jering tersebut. Untuk mencapai sasaran pengembangan 
kepariwisataan, Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar mengikutsertakan peran 
masyarakat setempat untuk berpartisipasi dalam menjaga keamanan, keindahan, 
kebersihan, dan kelestarian objek wisata tersebut. 
Dinas Pariwisa Kabupaten Kampar juga telah melaksanakan fungsinya sebagai 
stimulator yaitu dengan memberikan pembinaan dan penyuluhan kepada Pokdarwis 
sebagai pengelola Desa Teluk Jering  tentang cara memberikan pelayanan yang baik 








Teluk Jering. Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar sudah berupaya dalam memberikan 
pelatihan untuk meningkatkan kualitas SDM pada pengelola Desa Teluk Jering. 
Dalam promosi pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar telah 
mempromosikan secara optimal baik melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat, 
melalui media social seperti Instagram, Facebook, Website dan melakukan event-event 




B.  SARAN 
 
Setelah penulis mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan permasalah dan 
hasil penelitian, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1.     Dalam pengembangan wisata desa Teluk Jering terdapat kekurangan belum 
baiknya manajemen pengelolaan, hal ini disebabkan karena lahan wisata desa 
Teluk Jering adalah kepemilikan bersama oleh masyarakat desa Teluk Jering, 
adanya permasalahan-permasalahan yang timbul diantara masyarakat tersebut. 
Oleh karena itu Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar sebagai stimulator harus 
lebih meningkatkan perannya dalam membina dan memberikan berbagai 
macam pemahaman tentang bagaimana pengelolaan destinasi wisata  yang 
bagus kepada Pokdarwis setempat agar terciptanya sumber daya manusia yang 
berkompeten dalam mengelola destinasi wisata tersebut 
2. Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar perlu mengadakan sosialisasi atau 
pembinaan terhadap pelaku objek wisata mengenai teknis bagaimana cara 
meminta bantuan dana kepada Pemerintah Daerah untuk mengembangkan 
destinasi wisata Desa Teluk Jering. Anggaran pengembangan pariwisata yang 
diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Kampar masih terbilang minim, 
sehingga pembangunan infrastruktur sarana dan prasaranya masih lambat, akan 
lebih baik jika anggaran untuk pengembangan pariwisata di Desa Teluk Jering 
ditingkatkan sehingga akan mempercepat pengembangan sarana dan prasarana 








3. Adanya koordinasi yang baik dari Pemerintah, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata, dan Masyarakat karena dengan adanya kerjasama diantaranya maka 
akan terjalin suatu hubungan kerjasama yang akan berdampak positif bagi 
kemajuan objek wisata tersebut. 
4.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang baik bagi Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengangkan objek wisata. 
5.  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar terus berupaya mencari 
dan menjalin suatu kerjasama dengan pihak ketiga dengan cara selalu 
melakukan promosi pariwisata guna membantu pengembangan sarana dan 
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Apa  yang  menjadi  daya  Tarik  desa  wisata  desa 
 








Teluk Jering memiliki sungai yang dalam dengan 
hamparan pasir yang cukup luas seperti pantai yang 
bisa   mendukung   untuk   dibuatnya   wahana   air 
seperti banana boat, donat boat dan wahana air 
lainnya. Hal tersebutlah yang menjadi daya Tarik 





Apa       peran       Dinas       Pariwisata        dalam 














Dinas pariwisata memberikan  regulasi atau dasar 
hukum bagi masyarakat setempat untuk berkumpul 
membentuk kelopok sadar wisata (POKDARWIS) 
dan sudah  melegalkan  kelompok  tersebut.  Peran 
Dinas Pariwisata adalah membina dan memantau 
perkembangan Desa Teluk Jering. Dinas pariwisata 
juga membantu mempromosikan objek wisata 
tersebut sebelum mereka berkembang dan setelah 





 pariwisata bekerjasama dengan wartawan- 
wartawan, komunitas IT, Komunitas Bujang Dara 





Apa   peran   pokdarwis   dalam   mengembangkan 





Pokdarwis  bekerjasama  dengan  pihak  lain untuk 
membuka  wahana-wahana  air  yang  mana 





Apa peran Dinas Pariwisata dalam pembinaan 
sumber   daya   manusia   untuk   mengelola   objek 














Dinas pariwisata  memberikan  pelatihan-pelatihan 
destinasi, manajemen wisata, ekonomi kreatif yang 
diberikan  kepada  Pokdarwis.  Perwakilan 
pokdarwis  didelegasikan  untuk  mengikuti 
pelatihan guna meningkatkan mutu SDM di Teluk 
Jering. Pokdarwis  juga diajak menjadi  panitia di 
event-event guna memberikan pemahaman kepada 
mereka tentang bagaimana manajemen untuk 





Peneliti Fasilitas apa yang diberikan Dinas Pariwisata untuk 





Untuk Desa teluk jering dinas pariwisata 
memfasilitasi dengan mengadakan event-event 
untuk memviralkan objek wisata tersebut. 
Peneliti Kesulitan apa yang diperoleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Kampar dalam mengembangkan objek 











Kesulitannya adalah Pokdarwis berdiri tidak 
berdasarkan  izin usaha.  Karna untuk  mendirikan 
izin usaha membutuhkan banyak persyaratan 
kurangnya  modal. Namun Dinas Pariwisata tetap 
mendampingi guna terbentuknya badan usaha yang 









Apa    yang    menyebabkan     penurunan     angka 





Penyebabnya adalah sudah berkembangnya objek- 
objek wisata lain dan mulai banyak pilihan objek 
























































Lampiran Keputusan Bupati  Kampar 
 
























































Lampiran Keputusan Bupati  Kampar 
 








Lampiran Keputusan Bupati  Kampar 
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